BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari berbagai penjelasan yang telah ditulis di bab-bab

sebelumnya, maka penulis dapat menarik kesimpulan terkait keutamaan
belajar dalam perspektif hadis.  Adapun kesimpulannya sebagai
berikut:

1. Hadis-hadis yang berbicara mengenai keuatamaan belajar bagi
perempuan. Terdapat 15 hadis yang dibagi ke dalam tiga sub
tema, daintaranya: (1) Urgensi belajar bagi perempuan terdapat
6 hadis yaitu: kewajiban menuntut ilmu (Ibnu Majah No. 244),
anjuran menuntut ilmu (Ad-Darimi No. 257), keikutsertaan
perempuan dalam majlis ilmu (Bukhari No. 6766), kesamaan
perempuan dan laki-laki dalam menghadiri majlis ilmu (Muslim
No. 1475), menjadi pemimpin dalam rumah suaminya (Bukhari
No. 4801), perempuan diperbolehkan untuk aktifitas di luar
rumah (Bukhari NO. 873. (2) Tujuan belajar bagi permpuan
terdapat 3 hadis yaitu: perempaun berilmu penentu masa depan
(Ad-Darimi No. 247), taat terhadap agama (Ahmad No. 1573),
IImu menjadi syarat wanita dinikahi (Bukhari No. 4700). (3)
Pahala bagi perempaun yang belajar terdapat 6 hadis yaitu,
Sarana penghapus dosa (At-Tirmidzi No. 2573), dijaukan dari
laknat Allah (At-Tirmidzi No. 2322), mendapatkan pahala yang
terus mengalir (al-Bukahri No. 1631), didoakan oleh penghuni
bumi dan langit (at-Tirmidzi No. 2685), sarana penghapus dosa
(Ibnu Majah No. 291), perempamaan ilmu bagaikan air yang

mengalir (Bukahri No. 79). Hadis-Hadis tersebut bernilai



shahih dan hasan yang menandakan hadis-hadis yang dikaji
otentik berasal dari Rasulullah.

. Pemahaman hadis-hadis tentang keutamaan belajar bagi
perempuan vyaitu; (1) perempuan ini sangat diharuskan dalam
hal belajar, bahkan pada masa Rasulullah perempuan beramai-
ramai mendatangi nabi untuk meminta haknya agar Rasulullah
mengajari mereka. Karena keinginan yang cukup tinggi akan
ilmu Rasulullah tidak membeda-bedakan antara laki-laki dan
perempuan yang berhak mendapatkan ilmu darinya, dan tidak
adanya larangan untuk perempuan menghadari majlis ilmu atau
beraktivitas di luar rumah, tetapi hal itu malah didukung oleh
Rasulullah supaya perempuan itu menjadi mandiri dan
mempunyai wawasan. (2) Belajar bagi perempuan tidak hanya
untuk membuang-buang waktu saja, melainkan perempuan akan
menjadi ibu dan akan melahirkan generasi-genarasi berikutnya,
tentu saja generasi itu harus dididik dengan sebaik mungkin,
sehingga ibu itu harus mempunyai bekal ilmu yang cukup untuk
mendidik anak-anaknya. Belajar juga sebagai salah satu ibadah
kepada Allah sehingga belajar akan lebih mendekatkan Kkita
kepada Allah. Bahkan perempuan yang pintar dalam hal agama
itu sangat didambakan oleh laki-laki, sehingga ketaatan kepada
Allah ini menjadi salah satu syarat untuk perempuan dinikahi.
(3) Selain itu, belajar juga mendatangkan pahala kepada
perempuan, artinya tidak akan sia-sia perempuan tersebut dalam
belajar. Akan dihapuskan dosanya, dijauhkan dari laknat Allah,
mendapatkan pahala yang terus mengealir, didoakan oleh

penghuni bumi dan langit, dan menjadi jalan untuk menuju



surga Allah Swt. Ilmu juga diperumpamakan sebagai air yang

membasahi bumi.

B. Saran

Dalam sebuah penelitian, seorang penulis harus mampu
memberikan hal yang berguna serta bermanfaat terhadap
perekembangan ilmu pengetahuan, instansi atau lembaga, dan semua
pihak yang terlibat dalam penelitian. Setelah penulis menyelesaikan
skripsi, maka pada bab ini penulis akan menyampaikan beebarapa
saran-saran sesuai dengan pengamatan penulis. Maka berdasarkan
hasil penlitian yang telah dilakukan, bahwa penulis menyarankan
kepada para peneliti selanjutnya agar mencari hal yang baru dari
penelitian yang telah penulis lakukan, seperti halnya menindaklanjuti
dalam kajian syarah hadis, kajian living hadis terhadap kyai-kyai
kontemporer mengenai pendidikan perempuan, serta penelitian-
penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini. Penulis menyadari
bahwa skripsi ini jauh dari kata sempurna, namun penulis berharap
skripsi ini bisa memberikan manfaat bagi para pembaca dan bisa
menambah wawasan keilmuan mengenai pendidikan perempuan,

sehingga perempuan tidak diremehkan lagi mengenai pendidikannya.



